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Abstract. Companies that are unable to manage and maintain the stability of their 

financial results will experience financial difficulties which will ultimately result in 

bankruptcy. This research aims to determine the influence of independent 

commissioners, audit committees and audit quality on financial distress in the 

Transportation Sector for the 2018-2022 period. The company sample selection criteria 

used a positive sampling technique and 40 companies were obtained that met the 

criteria. Data were tested with logistic regression analysis using SPSS.25 statistical 

software. The research results found that independent commissioners had a significant 

positive effect on financial distress, audit committees had a significant negative effect 

on financial distress and audit quality had no significant effect on financial distress. 

Keyword: Independent Commissioners, Audit Committees, Audit Quality, Financial 

Distress. 

Abstrak. Perusahaan yang tidak mampu mengelola dan menjaga kestabilan hasil 

keuangannya akan mengalami kesulitan keuangan yang pada akhirnya mengakibatkan 

kebangkrutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komisaris 

independen, komite audit dan kualitas audit terhadap financial distress pada Sektor 
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Transportasi periode 2018-2022. Kriteria pemilihan sampel perusahaan menggunakan 

teknik poposive sampling dan didapatkan 40 perusahaan yang sesuai kriteria. Data diuji 

dengan analisis regresi logistik menggunakan software statistik SPSS.25. Hasil 

penelitian menemukan bahwa komisaris independen berpengaruh positif signifikan 

terhadap financial distress, komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap 

financial distress dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. 

Kata Kunci: Komisaris Independen, Komite Audit, Kualitas Audit, Financial Distress 

 

LATAR BELAKANG 

Financial distress adalah suatu keadaan dimana suatu perusahaan mengalami 

penurunan laba dan kewajiban terkait bisnis yang sangat besar sehingga menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian. Jika keadaan seperti ini terus dialami perusahaan dan 

tidak dapat diatasi maka akan membuat perusahaan mengalami kebangkrutan. 

Kebangkrutan adalah suatu keadaan dimana suatu perusahaan tidak mampu atau tidak 

dapat memenuhi seluruh kewajiban dan kegiatan pokoknya karena kekurangan sumber 

daya keuangan untuk menjalankan dan melanjutkan kegiatan usahanya dengan cara 

yang tidak sesuai dengan tujuan perusahaan. Suatu perusahaan dapat dianggap 

mengalami kesulitan keuangan apabila mempunyai laba bersih negatif selama dua tahun 

berturut-turut, berhenti membayar dividen, melakukan restrukturisasi keuangan, 

melakukan perampingan pegawai (Ratna dan Marwati, 2018). 

Selain itu, komite audit juga berperan penting dalam memastikan perusahaan 

tidak mengalami financial distress. Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh 

dewan komisaris, yang dapat bertindak independen dan profesional, dan bertugas 

memperkuat dan membantu tugas dewan dalam pelaksanaan proses pelaporan 

keuangan, disamping pengawasan, risiko, pengendalian dan implementasi fungsi tata 

kelola perusahaan (Putri dan Supriati, 2020). Tugas komite audit adalah memeriksa 

independensi manajemen dewan direksi, memastikan bahwa auditor internal dan 

eksternal memenuhi tugas kerjanya jika terjadi pelanggaran, memastikan bahwa sistem 

pengendalian internal bekerja dengan baik sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

umum (Marpaung et al., 2021). 



Objek penelitian yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan subsektor Transportasi yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022. Sub sektor transportasi menjadi entitas yang layak diperhatikan dan dipantau 

pergerakan sahamnya. Perusahaan transportasi adalah perusahaan yang menyediakan 

layanan pengangkuran penumpang atau barang dari satu tempat ke tempat lain, meliputi 

transportasi darat, laut dan udara. Alasan Penulis memilih perusahaan sektor 

transportasi karena dalam masa terjadinya pandemi Covid-19, diberlakukannya PSBB 

membuat penurunan jumlah penumpang yang tajam baik dari dalam negeri maupun luar 

negeri sehingga menimbulkan dampak yang cukup besar terhadap kinerja keuangan 

yang pada akhirnya dapat menimbulkan kesulitan keuangan pada perusahaan 

transportasi karena perusahaan harus tetap membayar beban sementara pendapatan 

menurun secara signifikan.  

 

TINJAUAN TEORITIS 

Pengukuran Financial Distress 

Peingukuran fiinanciial diistreiss dapat meinggunakan Modeil Zmiijeiwskii, Zmiijeiwskii 

(1984) meimpeirgunakan teikniik random sampliing dalam peineiliitiiannya. Meitodei statiistiik 

yang diigunakan oleih Zmiijeiwskii (1984) sama deingan yang diigunakan Ohlson (1980) 

yaiitu reigreisii logiit. Deingan meinggunakan meitodei iinii, Zmiijeiwskii (1984) meimbuat 

modeil beiriikut (Putra dan Seirly, 2020): 

X = 04,803 - 3,599 ROA + 5,406 Leiveiragei - 1 Liiquiidiity 

Keiteirangan : 

ROA = neit iincomei / total asseit 

Leiveiragei = Total Deibt / Total Asseit 

Liiquiidiity = Curreint Asseits / Curreint Liiabliitiieis 

A Zmiijeiwskii (1984) meinyatakan bahwa peirusahaan diikatakan bangkrut Apabiila 

profiitabiiliitasnya leibiih tiinggii darii 0,5. Dan niilaii cut off yang diigunakan dalam modeil iinii 

adalah 0 yang artiinya peirusahaan deingan niilaii X leibiih beisar atau sama deingan 0 

beirpeiluang meingalamii fiinanciial diistreiss. Seibaliiknya, peirusahaan deingan niilaii X 

diibawah 0 keimungkiinan tiidak meingalamii diistreiss. 

 



 

PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT DAN 

KUALITAS AUDIT TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA 

SEKTOR TRANSPORTASI PERIODE 2019-2022 

 

4           JMA - VOLUME 2, NO. 5, MEI 2024 
 
 
 
 

Pengukuran Komisaris Independen 

Menurut Sa’diah dan Utomo (2021) peingukuran proporsii deiwan komiisariis 

iindeipeindein adalah seibagaii beiriikut : “Proporsii deiwan komiisariis iindeipeindein diiukur 

deingan rasiio atau (%) antara jumlah anggota komiisariis iindeipeindein diibandiingkan 

deingan jumlah total anggota deiwan komiisariis”. Rumus peirhiitungan proporsii deiwan 

komiisariis iindeipeindein seibagaii beiriikut : 

PDKI =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 𝑥 100% 

Keiteirangan : PDKIi: Proporsii Deiwan Komiisariis Iindeipeindein  

Rumus ini beirfungsii untuk menentukan peirseintasei komisaris independen dalam 

dewan dengan cara meimbandiingkan jumlah komiisariis iindeipeindein deingan jumlah 

seluruh anggota dewan. 

Pengukuran Komite Audit 

 Kiineirja komiitei audiit dapat diiukur darii freikueinsii rapat komiitei audiit seipanjang 

tahun. Forum Tata Keilola Peirusahaan Iindoneisiia (FCGIi) meinsyaratkan komiitei audiit 

beirteimu tiiga sampaii eimpat kalii seitahun, dan freikueinsii peirteimuan harus teirstruktur 

deingan jeilas dan diikeindaliikan deingan baiik oleih keitua komiitei. Komiitei audiit yang leibiih 

seiriing beirteimu meimbeiriikan meikaniismei yang leibiih eifeiktiif dalam meingeindaliikan dan 

meimantau aktiiviitas keiuangan, teirmasuk peinyusunan dan peilaporan iinformasii keiuangan 

peirusahaan (Gunawiijaya, 2015). 

 

 

Pengukuran Kualitas Audit 

Peingukuran kualiitas audiit diilakukan deingan dummy, yaiitu niilaii 1 jiika peirusahaan 

meinggunakan KAP yang beirafiiliiasii deingan Biig 4 dan 0 jiika peirusahaan meinggunakan 

KAP yang tiidak beirafiiliiasii deingan Biig 4, dengan rumus sebagai berikut (Gunawijaya, 

2015). 

 

 

Keterangan : 

1 = Perusahaan menggunakan KAP yang berafiliasi dengan Big4 

JRKA = ∑ Jumlah Rapat Komite Audit 

KAUD = Variabel Dummy 



0 = Perusahaan menggunakan KAP yang berafiliasi dengan Non Big4 

Kerangka Penelitian 

 Pada kerangka pemikiran ini, diuraikan mengenai hubungan antar 

variabel yang digunakan dalam menguji hipotesis penelitian ini. Penelitian ini 

melibatkan variabel dependen sebanyak 1 (satu) dan variabel independen sebanyak 3 

(tiga). Pada penelitian ini, dewan komisaris independen, komite audit dan kualitas audit 

sebagai variabel independent sedangkan financial distress sebagai variabel dependen. 

Berdasarkan penjabaran mengenai hubungan antar variabel di atas, berikut gambaran 

dalam kerangka pemikiran untuk mengetahui hubungan di antara variabel pada gambar 

berikut: 

 

      

     H1 

      

      

 H2 

  

 H3 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Hipotesis: 

H1 : Komiisariis Iindeipeindein Beirpeingaruh teirhadap Fiinanciial Diistreiss 

H2 : Komiitei Audiit Beirpeingaruh teirhadap Fiinanciial Diistreiss 

H3 : Kualiitas Audiit Beirpeingaruh teirhadap Fiinanciial Diistreiss 

 

METODE PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analiisiis iinii diigunakan untuk meingeitahuii gambaran atau deiskriipsii darii seitiiap 

variiabeil-variiabeil yang akan diiguakan dalam peineiliitiian yaiitu financial distress, 

komisaris independent, komite audit dan kualitas audit. 

Komisaris Independen (X1) 

Komite Audit (X2) 

Kualitas Audit (X3) 

Financial Distress (Y) 



 

PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT DAN 

KUALITAS AUDIT TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA 

SEKTOR TRANSPORTASI PERIODE 2019-2022 

 

6           JMA - VOLUME 2, NO. 5, MEI 2024 
 
 
 
 

Uji Kesesuaian Model 

1. Ujii Log Liikeiliihood Valuei (niilaii –2 Log Liikeiliihood Valuei) 

Meimbandiingkan antara niilaii –2 Log Liikeiliihood Valuei pada awal (block numbeir 

= 0), dii mana modeil hanya meimasukkan konstanta deingan niilaii –2 Log Liikeiliihood 

Valuei pada saat block numbeir = 1, dii mana modeil meimasukkan konstanta dan 

variiabeil beibas. Apabiila niilaii –2 Log Liikeiliihood Valuei block numbeir = 0 leibiih beisar 

darii niilaii –2 Log Liikeiliihood Valuei block numbeir = 1, meinunjukkan modeil liiteirasii 

yang baiik 

2. Ujii Hosmeir and Leimeishow’s goodneiss of fiit 

Peingujiian iinii diilakukan untuk meiniilaii modeil yang diihiipoteisiiskan agar data 

eimpiiriis cocok atau seisuaii deingan modeil. Jiika niilaii statiistiik Hosmeir and Leimeishow’s 

goodneiss of fiit teist sama deingan atau kurang darii 0,05, maka hiipoteisiis nol diitolak, 

seidangkan jiika niilaiinya leibiih beisar darii 0,05 maka hiipoteisiis nol tiidak dapat diitolak, 

artiinya modeil mampu meimpreidiiksii niilaii obseirvasiinya atau cocok deingan data.  

H0: Modeil yang diihiipoteisiiskan Fiit deingan data.  

Ha: Modeil yang diihiipoteisiiskan tiidak Fiit deingan data 

3. Ujii Cox and Sneill R Squarei dan Nageilkeirkei R Squarei 

Teirdapat dua ukuran R squarei yaiitu Cox & Sneill R Squarei dan Nageilkeirkei R 

Squarei. Cox & Sneill R Squarei meinggunakan niilaii maksiimum kurang darii 1, seihiingga 

suliit untuk diiiinteirpreitasiikan. Nageilkeirkei R Squarei meirupakan modiifiikasii darii Cox & 

Sneill R Squarei deingan niilaii yang beirvariiasii darii 0 sampaii deingan 1. 

4. Ujii Omnibus Tests of Model Coefficients 

Hipotesis diuji secara simultan dalam analisis regresi logistik menggunakan uji 

omnibus koefisien model (Ghozali, 2016). Variabel independen dalam penelitian ini 

diuji secara bersama-sama untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

dapat mempengaruhi variabel dependen dalam waktu yang bersamaan, dengan tingkat 

signifikansinya sebesar 5% atau 0,05. 

Uji Regresi Logistik 

Teikniik analiisiis data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah analiisiis reigreisii 

logiistiik. Meinurut Gujaratii (2012) modeil reigreisii logiistiik dapat diituliiskan seibagaii 

beiriikut: 



𝐿𝑖 = ln (
𝑃𝑖

1 − 𝑃𝑖
) = β0 + β1Xi 

Beirdasarkan modeil reigreisii logiistiik teireibut, maka modeil reigreisii logiistiik dalam 

peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

𝐿𝑖 = ln (
𝑃𝑖

1 − 𝑃𝑖
) = β0 + β1KI + β2KMA + β3KLA 

Keterangan:  

P = probabiiliitas keijadiian darii variiabeil deipeindein (Y)  

P=1 ; Peirusahaan yang meingalamii fiinanciial diistreiss.  

P=0; Peirusahaan yang tiidak meingalamii fiinanciial diistreiss. 

β0 = Koeifiisiiein Komiisariis Iindeipeindein  

β1 = Koeifiisiiein Komiitei Audii 

β3 = Koeifiisiiein Kualiitas Audiit 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (Ghozali, 2016) analisis statistik deskriptif adalah “alat analisis yang 

digunakan untuk memberikan gambaran atau deskrisi mengenai variabel-variabel dalam 

penelitian. Variabel yang diteliti adalah financial distress, komisaris independen, rapat 

komite audit dan kualitas audit. Hasil data digambarkan dengan memperlihatkan nilai-

nilai berupa nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah dan standar deviasi. Hasil 

analisis data disajikan dalam tabel statistik deskriptif dengan sampel penelitian (n=200). 

Hasil statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Financial 

Distress 
200 0.00 1.00 0.9100 0.28690 

Komisaris 

Independen 
200 20.00 66.67 43.5892 11.02457 

Komite Audit 200 1.00 28.00 6.0350 4.01677 
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Kualitas Audit 200 0.00 1.00 0.2450 0.43117 

 Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 25.0 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat variabel financial distress yang diukur 

dengan variabel dummy memiliki nilai minimum sebesar 0 yaitu pada Express 

Transindo Utama Tbk (TAXI) tahun 2021 dan nilai maksimum sebesar 1 yaitu pada 

perusahaan Nusantara Pelabuhan Handal Tbk (PORT) tahun 2022, sementara nilai rata-

rata sebesar 0,91 serta dengan nilai standar deviasi sebesar 0,29.  

Kemudian pada variabel komisaris independen yang diukur dengan proporsi 

komisaris independen memiliki nilai minimum sebesar 20% yaitu pada Pelita Samudera 

Shipping Tbk (PSSI) tahun 2021 dan nilai maksimum sebesar 66,67% yaitu pada Adi 

Sarana Armada Tbk (ASSA) tahun 2019-2021, Buana Listya Tama Tbk (BULL) tahun 

2018-2020, Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) tahun 2021-2022, Pelayaran 

Tempuran Emas Tbk (TMAS) tahun 2018-2022 dan Wintermar Offshore Marine Tbk 

(WINS) tahun 2020-2022, sementara nilai rata-rata sebesar 43,59% serta dengan nilai 

standar deviasi sebesar 11,02%.  

Selanjutnya pada variabel komite audit yang diukur dengan rapat komite audit 

didapatkan nilai minimum sebesar 1 yaitu pada Satria Antara Prima Tbk (SAPX) tahun 

2018-2019 dan nilai maksimum sebesar 28 yaitu pada Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

(GIAA) tahun 2019, selanjutnya nilai rata-rata sebesar 6,03 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 4,02.  

Terakhir pada variabel kualitas audit yang diukur dengan variabel dummy 

memiliki nilai minimum sebesar 0 seperti pada Pelayaran Nasional Bina Buana Raya 

Tbk (BBRM) tahun 2019-2022 dan nilai maksimum sebesar 1 seperti pada AirAsia 

Indonesia tbk (CMPP) tahun 2019-2022, sementara nilai rata-rata sebesar 0,26 serta 

dengan nilai standar deviasi sebesar 0,43. 

Hasil Ujii Log Liikeiliihood Valuei (niilaii –2 Log Liikeiliihood Value) 

Uji ini bertujuan untuk meimbandiingkan antara niilaii –2 Log Liikeiliihood Value i 

pada awal (block numbeir = 0), dii mana modeil hanya meimasukkan konstanta deingan 

niilaii –2 Log Liikeiliihood Valuei pada saat block numbeir = 1, dii mana modeil meimasukkan 

konstanta dan variiabeil beibas. Hasil uji Log Liikeiliihood Valuei (niilaii –2 Log Liikeiliihood 

Value) dapat dilihat dalam tabel berikut: 



Tabel 4.2 Perbandingan Nilai -2LL Awal dengan -2LL Akhir 

Keterangan  Nilai 

-2Log Likelihood pada awal (block number = 0) 121,015 

-2Log Likelihood pada akhir (block number = 1) 107,443 

 Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 25.0 

Dalam tabel 4.4 bahwa perbandingan nilai -2 Log Likelihood awal (block number 

= 0) dengan -2 Log Likelihood akhir (block number = 1) adalah 121,015 untuk nilai 

awal dan setelah variabel bebas dimasukan pada model regresi, maka nilai -2 Log 

Likelihood akhir (block number = 1) adalah sebesar 107,443. Berdasarkan hasil 

tersebut, terjadi penurunan nilai antara log-likelihood awal dengan log-likelihood akhir 

13,572. Penurunan nilai log-likelihood ini menunjukkan bahwa menambahkan variabel 

independen ke dalam model akan meningkatkan kecocokan model dan model regresi 

lebih tepat, yaitu model yang dihipotesiskan sesuai dengan data. 

Hasil Ujii Hosmeir and Leimeishow’s goodneiss of fiit 

Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah mengevaluasi sebagian besar model 

regresi logistik yang digunakan. Penilaian kelayakan suatu model regresi dapat 

dilakukan dengan memperhatikan goodness of fit model yang diukur dengan Chi-Square 

pada kolom Hosmer and Lemeshove’s (Ghozali, 2016). 

Tabel 4.3 Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-

square 

df Sig. 

1 8.973 8 .345 

 Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,345. 

Nilai signifikan yang diperoleh tersebut diatas 0,05. Artinya model tersebut 

memprediksi nilai observasi, atau model tersebut sesuai dengan data observasi sehingga 

dapat diterima, sehingga model ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Hasil Ujii Nageilkeirkei R Square 

Ujii Nageilkeirkei R Square bertujuan untuk melihat seberapa besar variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Nageilkeirkei R Squarei meirupakan 
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modiifiikasii darii Cox & Sneill R Squarei deingan niilaii yang beirvariiasii darii 0 sampaii 

deingan 1. 

Tabel 4.4 Nilai Nagelkerke R Square 

Step -2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 107.443a .066 .145 

 Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 25.0 

Berdasarkan data pada Tabel 4.4, nilai Nagelkerke R-squared sebesar 0,145. 

Artinya variabel terikat dapat dijelaskan oleh 14,5% variabel bebas, dan sisanya sebesar 

85,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dengan model 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel independen (komisaris 

independen, komite audit, dan kualitas audit) secara bersama-sama dapat menjelaskan 

14,5% variasi variabel financial distress. 

Hasil Uji Omnibus Tests of Model Coefficients 

Menurut (Ghozali, 2016), pengujian hipotesis secara simultan dalam analisis 

regresi logistik menggunakan Omnibus Test of Model Coefficients. Variabel independen 

dalam penelitian ini diuji secara bersama-sama untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen secara simultan. 

Tabel 4.5 Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-

square 

df Sig. 

Step 

1 

Step 13.572 3 0.004 

Block 13.572 3 0.004 

Model 13.572 3 0.004 

 Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yaitu sebesar 0,004, 

dimana nilai sig 0,004 < 0,05 dengan demikian variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Artinya variabel komisaris independen, 



komite audit dan kualitas audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress. 

Hasil Uji Regresi Logistik 

Model regresi logistik dapat dibentuk dengan melihat pada nilai estimasi 

parameter dalam Variables in The Equation pada tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 Uji Regresi Logistik 

Variabel B S.E. Wald 

Constant 1.052 0.994 1.120 

Komisaris Independen 0.061 0.027 5.164 

Komite Audit -0.178 0.056 10.174 

Kualitas Audit 0.010 0.609 0.000 

 Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 25.0 

Model regresi yang terbentuk berdasarkan nilai estimasi parameter dalam 

Variahles in The Equation adalah sebagai berikut ini: 

FD = 1,052 + 0,061(KI) – 0,178(KMA) + 0,010(KLA) 

Untuk menginterpretasikan hasil analisis tersebut dapat diterangkan sebagai 

berikut :  

Nilai konstanta sebesar 1,052 arti tanda positif adalah apabila semua variabel 

independen yaitu Komisaris Independen (KI), Komite Audit (KMA), dan Kualitas 

Audit (KLA) bernilai nol atau konstan maka financial distress adalah sebesar 1,052. 

Variabel komisaris independen memiliki nilai β1 sebesar 0,061, artinya jika 

variabel komisaris independen naik satu satuan, maka variabel financial distress akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,061.  

Variabel komite audit memiliki nilai β2 sebesar -0.178, artinya jika variabel 

komite audit naik satu satuan, maka variabel financial distress akan mengalami 

penurunan sebesar 0,178.  

Variabel kualitas audit memiliki nilai β3 sebesar 0.010, artinya jika variabel 

kualitas audit naik satu satuan, maka variabel financial distress akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,010.  
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Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat 

signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan (α) = 5% atau 0,05. Hasil uji hipotesis dapat 

dilihat tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Uji Hipotesis 

Variabel B S.E. Wald df Sig. 

Constant 1.052 0.994 1.120 1 0.290 

Komisaris Independen 0.061 0.027 5.164 1 0.023 

Komite Audit -0.178 0.056 10.174 1 0.001 

Kualitas Audit 0.010 0.609 0.000 1 0.987 

 Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat diinterprestasikan hasil sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis pertama (H1) 

Pada variabel komisaris independen diperoleh koefisien regresi 

sebesarx0,061xdengan tingkatxsignifikansi (ρ-value) sebesar 0,023 < 0,05. 

Karenaxtingkatxsignifikanxlebihxkecil dari α = 0,05 maka hipotesis ke-1 diterima. 

Ini berarti komisaris independen berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

financial distress. Hasilxpenelitianxini mendukung hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa komisaris independenxberpengaruh terhadap financial distress. 

2. Pengujian Hipotesis kedua (H2) 

Padaxvariabel komite audit diperoleh koefisienxregresi sebesar -0,178 

denganxtingkat signifikansix (ρ-value) sebesar 0,001 < 0,05. Karena 

tingkatxsignifikan lebih kecil dari α = 0,05 makaxhipotesis ke-2 diterima. Inixberarti 

komite audit berpengaruh negatif secara signifikan terhadap financial distress. 

Hasilxpenelitianxini mendukungxhipotesisxkedua yang menyatakan bahwa komite 

audit berpengaruh terhadap financial distress. 

3. Pengujian Hipotesis ketiga (H3) 

Padaxvariabel kualitas auditxdiperolehxkoefisien regresixsebesar 0,010 

denganxtingkat signifikansix (ρ-value) sebesar 0,987 > 0,05. Karena tingkat 

signifikan lebih besar dari α = 0,05 makaxhipotesis ke-3 diterima. Inixberarti 

kualitas audit tidak berpengaruhxsecara signifikanxterhadapxfinancial distress. 



Hasil penelitianxinixtidak mendukungxhipotesis ketiga yang menyatakanxbahwa 

kualitas audit berpengaruhxterhadapxfinancialxdistress 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh komisaris independen, komite 

audit dan kualitas audit terhadap financial distress perusahaan sektor transportasi 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022, dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap financial 

distress perusahaan sektor transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022. 

b. Komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress 

perusahaan sektor transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022. 

c. Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

perusahaan sektor transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022. 

2. Penelitian ini menemukan bahwa komisaris independen dapat meningkatkan 

financial distress, hasil ini dapat menjadi evaluasi bagi perusahaan dan investor 

mengenai peran komisaris independen independent dalam perusahaan. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa rapat komite audit dapat menurunkan financial 

distress, oleh sebab itu sebaiknya perusahaan memperhatikan pentingnya 

pelaksanaan rapat komite audit bagi perusahaan. 
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